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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan efektivitas
penggunaan media gambar dalam meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Arab. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran
bahasa Arab menggunakan kartu bergambar berjalan
dengan lancar, namun hanya dapat dilaksanakan secara
tatap muka dan tidak melalui pembelajaran daring.
Penggunaan kartu bergambar terbukti dapat meningkatkan
penguasaan kosakata siswa, sebagaimana diindikasikan
oleh pernyataan guru mata pelajaran yang telah
menggunakan media tersebut dalam proses pembelajaran.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan
media visual dalam pembelajaran bahasa, khususnya
untuk meningkatkan kemampuan kosakata. Penelitian ini
juga mengungkapkan adanya keterbatasan dalam
penerapan metode ini pada pembelajaran jarak jauh, yang
menjadi tantangan tersendiri di era digital. Implikasi dari
penelitian ini menekankan perlunya inovasi dalam
pengembangan media pembelajaran yang dapat
beradaptasi dengan berbagai mode pembelajaran, baik
tatap muka maupun daring, guna memaksimalkan
efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan penguasaan

kosakata siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan
dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat.[1], [2] Pendidikan
juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia ataupun masyarakat dengan
sepenuhnya.[3], [4] Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai
suatu proses transfer ilmu, informasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala

aspek yang dicakupnya.[5], [6], [7]

Dalam pembentukan pendidikan, terdapat pembelajaran dan pengajaran di dalamnya.
Pembelajaran merupakan proses pemberian materi atau bimbingan pada peserta didik saat
proses belajar mengajar berlangsung. Dalam pembelajaran melibatkan antara peserta didik
dan guru.[8], [9], [10] Guru berperan sebagai pengajar dan peserta didik sebagai penerima
pelajaran.[11] Menurut Tritanto, pembelajaran adalah usaha sadar seorang guru untuk
membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber
belajar lain) dengan maksud agar tujuannya tercapai.[12]

Dalam pembelajaran dan pengajaran, bahasa memegang peranan penting sebab bahasa
merupakan alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.[13] Pembelajaran bahasa
nampaknya sangat dipengaruhi oleh pendekatan tentang bahasa. Banyak sekali pendapat
tentang bahasa misalnya bahasa adalah kebiasaan dan kebiasaan membutuhkan pengulangan
dan pembiasaan.[14] Pendapat lain mengatakan bahwa bahasa adalah apa yang diucapkan
dan bukan apa yang seharusnya diucapkan.[15] Masih bnyak lagi pendapat lain menyangkut
bahasa yang melahirkan cara, baik cara balajar maupun cara mengajar.

Bahasa arab merupakan satu disiplin ilmu yang terdiri dari berbagai aspek keterampilan
di dalamnya.[16] aspek keterampilan utama tersebut meliputii keterampilan mendengar,
keterampilan beebicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.[17] Keempat
keterampilan tersebut merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran bahasa Arab.

Pada saat proses pembelajaran akan terdapat beberapa masalah bahasa yang terjadi,
dilihat dari situasi yang terjadi saat ini bahwa bahasa Arab merupakan salah satu
pembelajaran yang tidak banyak diminati peserta didik. Hal ini merupakan hambatan dalam
mencapai tujuan pembelajaran.[18]

Untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari bahasa arab maka guru harus
memberikan pengetahun berupa kosakata.[19] Kosakata merupakan keseluruhan kata yang

dimiliki suatu bahasa yang dimiliki oleh seseorang atau seorang pembicara. Kosakata ini
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sangat berpengaruh pada keterampilan berbahasa seseorang. Semakin banyak kosakata yang
dimiliki maka semakin terampil pula seseorang dalam berbahasa.[20] Jika memungkinkan,
guru sebaiknya memberikan tugas agar peserta didik dapat menghafalkan kosaka tersebut.
Kosakata yang diberikan harus sesuai dengan materi yang diberikan. Dalam pemberian
kosakata, guru dapat menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran.

Media adalah perantara yang berfungsi menyalurkan pesan dan informasi dari sumber
yang akan diterima oleh si penerima pesan yang terjadi dalam proses pembelajaran.[21], [22]
Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar bisa bermacam-macam. Bisa
menggunakan media audio, media visual, dan media audio visual. Media audio berupa radio
dan alat perekam. Media visual seperti gambar, foto, peta konsep, grafik dll. Dan media
audio visual seperti televisi.[23]

Diantara media pembelajaran yang ada, media gambar adalah media yang lazim
digunakan dalam pembelajaran. Media ini berfungsi untuk menyalurkan pesan dari penerima
sumber ke penerima pesan. Pesan yang disampaikan kedalam simbol-simbol komunikasi
visual, simbol tersebut perlu dipahami dengan benar.[24] Artinya, agar proses penyampaian
pesan dapat berhasil dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahan. Dengan adanya media

pembelajaran maka peserta didik akan lebih tertarik dalam belajar bahasa arab.[24]
2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang
menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa faktor-faktor tersebut
untuk dicari peranannya.[25] Tujuan dalam penelitian deskriptif ini adalah mendeskripsikan
gambaran atau lukisan secara faktual yang didapatkan pada saat penelitian dilakukan melalui
fakta-fakta yang ada.[26], [27] Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan
data, diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi.[28], [29]

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data primer ini merupakan
data yang diperoleh peneliti secara langsung dari hasil wawancara beberapa informan atau
responden. Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu : kepala sekolah selaku penanggung
jawab atas terlaksananya proses pembelajaran, dan guru mata pelajaran bahasa Arab yang
mengajar secara langsung kepada peserta didik. Data sekunder adalah pengumpulan data
melalui cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian mendalam terlebih dahulu.[30]

Data sekunder ini berupa dokumen-dokumen. Misalnya, data mengenai data prestasi,
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keadaan geografis, serta dokumen yang diperlukan untuik menjawab fokus penelitian.
Dokumen-dokumen ini akan dijadikan pelengkap data primer. Adapun teknik analisis data

yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi.
3. HASIL DAN DISKUSI

Proses Pembelajaran Bahasa Arab di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo

Menggunakan Kartu gambar

Bahasa Arab merupakan pembelajaran yang tidak banyak diminati peserta didik.
Sebab dasar utama dalam pembelajan bahasa Arab adalah mampu dalam membaca dan
menulis al-quran. Di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo hanya sebagian kecil peserta didik
yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyyah dan sebagian besarnya berasal dari Sekolah Dasar.
Sehingga banyak dari peserta didik belum mampu untuk baca tulis al-quran. Akibatnya
peserta didik akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Hal ini di
buktikan dengan hasil wawancara guru bahasa Arab yang mengatakan bahwa minimnya
penguasaan kosakata peserta didik sebab dari 2 faktor.

Faktor pertama, peserta didik masih lemah dalam baca tulis al-quran. Sedangkan
faktor kedua, karena pembelajaran dalam 2 tahun terakhir hanya melalui daring. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh guru bahasa Arab lain yang mengatakan bahwa penguasaan kosakata
peserta didik selama 2 tahun terakhir masih sangat minim. Hal serupa dikatakan oleh guru
bahasa Arab lainnya yang mengatakan bahwa peserta didik merasa kesulitan dalam
pembelajaran bahasa Arab, sehingga kosakata yang dimiliki peserta didik masih sangat
sedikit. Pernyataan dari ketiga guru bahasa Arab dapat diperkuat oleh jawaban dari wakil
kepala madrasah bidang kurikulum yang mengatakan peserta didik masih sulit dalam proses
pembelajaran bahasa Arab sebab masih sulit dalam baca tulis al-quran. Hal serupa dikatakan
oleh peserta didik yang menagatakan bahwa hambatan peserta dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah karena sebagian dari mereka belum bisa baca tulis al-quran.

Dari hasil wawancara ketiga guru mata pelajaran bahasa Arab dan wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, serta peserta didik, maka peneliti berpendapat bahwa
penguasaan kosakata peserta didik di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo masih terbilang
minim karena masih banyak dari peserta didik yang belum mampu dalam membaca dan
menulis al-quran.

Agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab, maka guru harus

memiliki strategi dalam pemberian materi pembelajaran. Banyak strategi yang dapat
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digunakan oleh guru salah satunya yaitu dengan menggunakan media gambar. Sebab peserta
didik lebih tertarik pada pembelajaran dengan menggunakan gambar. Hal ini dinyatakan
langsung oleh guru mata pelajaran melalui hasil wawancara yang mengatakan bahwa banyak
strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam pemberian materi. Namun, pemberian materi
kosakata dengan menggunakan gambar merupakan hal yang sering dilakukan dalam
pembelajan. Pernyataan ini dikuatkan oleh jawaban guru bahasa Arab yang menggunakan
kartu gambar ini dengan mengatakan bahwa kartu gambar digunakan agar membuat peserta
didik tidak penat dan jenuh ketika menerima proses pembelajaran. Pernyataan dari kedua
guru bahasa Arab ini dipertegas oleh jawaban peserta didik yang mengatakan bahwa mereka
merasa termotivasi dan lebih senang serta proses pembelajaran terkesan lebih santai dengan
menggunakan kartu gambar.

Berdasarkan hasil wawancara antara kedua guru bahasa Arab, wakil kepala madrasah
bidang kurikulum dan peserta didik, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa peserta didik
di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo lebih tertarik dalam pembelajaran dengan
menggunakan gambar serta dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran.

Dalam penggunaan kartu gambar tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Aapaun kelebihan dalam penggunaan kartu gambar ini yaitu:

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami kosakata yang diberikan
b. Peserta didik tidak merasa bosan terhadap pembelajaran

c. Dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab

Kelebihan dari penggunaan kartu gambar diatas dinyatakan oleh guru bahasa Arab
melalui wawancara dengan mengatakan bahwa peserta didik merasa termotivasi serta tidak
merasa bosan dalam menerima kosakata bahasa Arab yang diberikan. Pernyataan dari guru
mata pelajaran di perkuat oleh jawaban dari peserta didik yang mengatakan bahwa peserta
didik merasa pembelajaran bahasa Arab lebih menyenangkan dengan menggunakan kartu
gambar. Pernyataan dari guru bahasa Arab dapat diperkuat oleh jawaban dari wakil kepada
madrasah bidang kurikulum tentang strategi yang digunakan guru dalam penguasaan
kosakata peserta didik dapat membuat peserta didik lebih rileks dan tidak kaku dalam proses
pembelajaran.

Adapun kelemahan dari penggunaan kartu gambar ini yaitu :

1. Tidak dapat dilakukan melalui daring seperti kondisi sekarang ini
2. Peserta didik yang masih susah dalam baca tulis al-quran tidak dapat menyesuaikan
diri.
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Kelemahan dari penggunaan kartu gambar ini dinyatakan langsung oleh guru bahasa
Arab yang mengatakan bahwa kartu gambar hanya akan efektif bila dilakukan secara tatap
muka. Jika hanya melalui daring maka akan terdapat beberapa kendala salah satunya yaitu
jaringan yang kurang memadai.

Straregi yang digunakan dalam pembelajaran bukan hanya dengan menggunakan
kartu gambar. Terlebih ada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini peserta didik masih
belajar melalui daring dan tidak diperkenankan untuk belajar secara tatap muka di sekolah.
Sehingga kartu gambar tidak dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Maka guru harus
memiliki kreativitas dalam mengembangkan metode pembelajaran melalui daring. Salah
satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring yaitu dengan mengirimkan
video mengajar pada peserta didik. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa
Arab yang megatakan bahwa strategi yang digunakan saat ini adalah dengan cara
mengirimkan video dimana guru dengan membaca kosakata bahasa Arab beserta artinya.
Kemudian peserta didik diminta untuk membuat video serupa dan hasil darin video
dikirimkan melalui whatssapp.

Penggunaan kartu gambar difokuskan pada kelas VII atau pada peserta didik yang
baru masuk. Sebab, pengenalan huruf dan kosakata dilakukan pada peserta didik baru. Untuk
kelas V111 dan kelas 1X dilakukan dengan strategi yang lain. Tapi tetap dengan menggunakan
gambar. Hal in dinyatakan oleh guru bahasa Arab yang tidak menggunakan strategi kartu
gambar dengan mengatakan bahwa untuk pembelajaran saat ini menggunakan power point
dengan gambar-gambar serta penjelasannya.

Dalam penggunaan kartu gambar, tentunya guru harus memiliki kartu gambar
terlebih dahulu. Kartu gambar ini gampang dibuat dan mudah digunakan. Guru hanya perlu
menyiapkan kertas dan printer. Sedangkan konsep pembuatannya dibuat pada microsoft
word yang dibentuk dengan pola kotak dan diprint terlebih dahulu pada bagian gambar yang
terdapat kosakata bahasa Arab. Kemudian diprint secara terbalik pada kertas yang sama
untuk terjemahan dari kosakata tersebut. Pernyataan diatas didapatkan dari hasil wawancara
guru bahasa Arab tentang proses pembuatan kartu gambar.

Pada proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan kartu gambar, guru melakukan
beberapa langkah. Langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu:

a. Guru memberikan 10 kartu gambar kepada peserta didik dan peserta didik diminta
untuk memilih 3 diantara kartu gambar tersebut

b. Setiap kartu yang telah dipilih peserta didik, maka wajib dihafalkan
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c. Cara menyetorkan hafalan dilakukan dengan teman secara bergantian

Jika terdapat peserta didik yang belum bisa menghafalkan kosakata tersebut, sebagai
bentuk sanksi maka peserta didik diminta untuk memilih kembali kartu seperti sebelumnya.
Penggunaan Kartu gambar Dalam Meningkatkan Penguasaan Koasakata Peserta
Didik Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo

Kartu gambar ini digunakan dengan tujuan agar dapat meningkatkan penguasaan
kosakata peserta dalam pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan kartu gambar dapat
mempermudah peserta didik dalam menguasai kosakata. Sebab peserta didik akan merasa
santai dan tidak terbebani dalam menerima kosakata yang diberikan oleh guru mata
pelajaran. Hal ini dibuktikan oleh pernyataan dari peserta didik yang mangatakan bahwa
peserta didik merasa mudah dalam memahami kosakata yang diberikan guru dengtan
menggunakan kartu gambar. Bahkan mereka menginginkan ada tiap pembelajaran bahasa
Arab, guru dapat menggunakan kartu gambar.

Karena sebagian peserta didik belum mampu baca tulis al-quran, maka strategi ini
dianggap mampu meningkatkan kosakata peserta didik. Adapun untuk solusi yang dilakukan
agar dapat menghindari hal-hal terjadinya kesulitan peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab, maka guru dan kepala madrasah memutuskan untuk melakukan tes awal pada
peserta didik yang baru masuk. Hal ini dikatakan guru bahasa Arab melalui hasil wawancara
yang mengatakan bahwa solusi terbaik untuk menghindari hal yang membuat peserta didik
mengalami kesulitan adalah dengan melakukan tes baca tulis al-quran terlebih dahulu. Dan
point utama agar peserta didik dapat diterima di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo adalah
dengan bisa baca tulis al-Quran.

Jika dilihat dari penguasaan kosakata peserta didik di MTs. Negeri 3 Kabupaten
Gorontalo, peserta didik dianggap mampu menguasai kosakata apabila telah menguasai
kosakata dengan minimal >5 dengan maksimal penguasaan kosakata peserta didik yaitu >10
atau <20 kosakata.

Pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo dengan
menggunakan kartu gambar dapat meningkatkan kosakata peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara dari guru bahasa Arab yang mengatakan bahwa peserta didik yang
biasanya sulit dalam menghafal 5 kosakata, setelah digunakannya kartu gambar peserta didik
bisa mengusai 8 sampai 10 kosakata. Hasil ini dapat diketahui setelah dilakukannya evaluasi
terhadap peserta didik ketika menggunakan kartu bergaambar pada proses pembelajaran.
Pernyataan dari guru bahasa Arab ini diperkuat oleh jawaban dari wakil kepala madrasah
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bidang kurikulum yang mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Arab mengalami peningkatatan.

Pernyataan dari guru dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum dapat dikuatkan
oleh hasil observasi yang peneliti dapatkan. Observasi dilaksanakan pada tanggal 14 juli
2021 di Mts. Negeri 3 Kabupaten Gorontalo. Peneliti melakukan pengamatan terhadap
penguasaan kosakata bahasa bahasa Arab peserta didik. Adapun hasil pengamatan peneliti
yaitu sebagai berikut :

Lembar Observasi Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Peserta Didik

- Jumlah Kosakata Yang Dikuasali
No Nama Peserta Didik <5 <10 >10
AhmadAdib Septiano Engi v
Asrafil Nento 4
Danel Polapa v
Farel Mohamad Rahim v
Moh. Ramdan Aditya Kadir
Allail Huljannah Alipu
Febiyanti Harun v
Inayah Fadiah Ismail v
Rosita Tuko v
0. Tasya Usman v

BOoo~NoOR~WLNE
AN

Dari hasil observasi penguasaan peserta didik diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
sebagian besar peserta didik telah mampu mencapai penguasaan kosakata bahasa Arab.
Sebab dapat dilihat dari tabel hasil penguasaan kosakata peserta didik bahwa sebagian besar
peserta didik telah mampu menguasi kosakata >5 bahkan ada beberapa siswa yang telah
menguasai >10 kosakata. Sehingga strategi guru dengan menggunakan kartu gambar ini

dianggap mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab peserta didik.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Proses pembelajaran bahasa Arab di MTs 3 Kabupaten Gorontalo
dengan menggunakan kartu gambar dapat berjalan dengan baik. Sebab guru dapat
memberikan materi pembelajaran dengan mudah tanpa perlu mengeluarkan tenaga lebih
dalam pemberian kosakata serta para peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses belajar
mengajar dan merasa mudah dalam menguasai kosakata yang diberikan guru. Penggunaan
kartu gambar hanya dapat dilakukan secara langsung dan tidak dapat dilakukan dalam

jaringan (daring). Sebab terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran melalui daring.

Jurnal Al-Kilmah, Vol. 2, No. 2, Desember 2023: pp. 61~71



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH/
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH/issue/view/165

J Al-Kilmah e-ISSN: 2963-2889 d 69

Penggunaan kartu gambar juga dapat meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik.

Dapat dilihat dari hasil pernyataan guru mata pelajaran yang telah menggunakan Kkartu

gambar dalam proses pembelajaran.
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